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MOBILITAS SOSIAL HORIZONTAL MASYARAKAT TERKAIT DENGAN PROYEK PEMBANGUNAN BANDARA SAMARINDA BARUDI KELURAHAN 

SUNGAI SIRING SAMARINDA UTARA
Hermansyah

Abstrak
Di kelurahan ini dapat di golongkan kelurahan yang mempunyai jumlah penduduk yang sedikit dan tidak ramai seperti kelurahan yang lain, dapat di lihat dengan jumlah penduduk dan beberapa permasalahan antara lain segi ekonomi  dan pembangunan yang ada. Dan semenjak di bangunnya bandara samarinda baru jumlah penduduk di kelurahan ini bertambah banyak dan juga banyak masyarakat yang membuka usaha di sekitar bandara samarinda baru, sehinggah secara tidak sengaja masyarakat tersebut melakukan mobilitas sosial horizontal tampa dia ketahui dan sadari dan dia lakukan dengan cara suka relah dan terpaksa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana terjadinya mobilitas sosial horizontal dan proses terjadinya mobilitas sosial horizontal  masyarakat terkait dengan proyek pembangunan bandara samarinda baru
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi kualitatif dengan fokus penelitian bagaimana mobilitas sosial horizontal masyarakat terkait pembangunan bandara samarinda baru  pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan di  dukung dengan data sekunder yang ada. Untuk memudahkan dalam pengumpulan data, maka peneliti menggunakan alat bantu berupa catatan lapangan maupun foto dan pedoman wawancara .data yang terkumpul dianalis menggunakan metode deskriptif kualitatif
Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa mobilitas sosial horizontal  di Kelurahan Sungai Siring banyak yang melakukan untuk memperbaiki perekonomian dan mencari pekerjan baru dan usaha yang lebih baik lagi dari pada di tempat asal dan mengetahui lebih banyak tentang masyarakt yang ada di Kelurahan Sungai Siring.
Kata Kunci : Mobilitas sosial Horizontal Pemberdayaan dan Kesejahtran masyarakat
Pendahuluan 
Dengan keberadaan pembangunan Bandara Samamarinda Baru di wilayah Sungai Siring banyak orang yang membangun rumah di sekitar Bandara karena keberadaan Bandara akan mendapatkan pengalaman yang baru dan pekerjaan yang baru, dan juga banyak orang yang pindah ke daerah bandara tersebut, baik dari bontang, sangata, tenggarong tidak terkecuali dari samarinda. Masyarakat sekitar bandara baru akan mendapatkan peluang besar untuk bekerja di Bandara.Banyak orang pendatang untuk tinggal di sekitar Bandara Samarinda Baru, karena bandara yang lama sudah tidak layak lagi dan juga bandara ini lebih besar dari pada bandara sepinggan Balikpapan.
Dalam masyarakat terdapat istilah yang sering kita dengar yaitu mobilitas sosial.Banyak sekali masyarakat yang dalam kehidupannya mengalami mobilitas sosial, namun tidak sedikit pula dari mereka juga tidak mengetahui dan menyadari bagaimana dan mengapa kita bisa terjun dalam sebuah mobilitas sosial.
Sedangkan mobilitas sosial horizontal adalah perpindahan status seseorang atau sekelompok orang dalam lapisan yang sama. Mobilitas sosial horizontal sangat diperlukan untuk penyegaran, peningkatan daya hasil dan daya guna sehingga peranannya dapat lebih efektif dan efisien.Mobilitas sosial horizontal bisa terjadi secara sukarela, tetapi bisa pula terjadi karena terpaksa.Mobilitas sosial horizontal memiliki dua bentuk, yaitu mobilitas antar wilayah dan mobilitas antar generasi.
Mobilitas sosial horizontal pada dasarnya merupakan perpindahan dari suatu posisi ke posisi lainnya yang sederajat.dan juga merupakan peralihan individu atau obyek-obyek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lainnya yang sederajat.Tidak terjadi perubahan dalam derajat kedudukan seseorang dalam mobilitas sosialnya.Seseorang yang melakukan mobilitas horizontal tidak ada pengaruh sosial terhadap status sosialnya dan skala kewibawaannya tidak berubah menjadi naik atau turun. Perubahan yang dialami tersebut memberikan dampak positif,yaitu dapat memberikan penyegaran karena mendapat pangetahuan dan pengalaman baru
Ada dua rumusan permasalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Mobilitas Sosial Horisontal yang terjadi di kalangan masyarakat terkait dengan proyek Pembangunan Bandara Samarinda Baru Di Kelurahan Sungai Siring Samarinda Utara.

2. Apakah terjadi Mobilitas Sosial Horizontal Masyarakat terkait dengan proyek Pembangunan Bandara Samarinda Baru Di Kelurahan Sungai Siring Samarinda Utara.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori

Teori Stratifikasi Sosial  Lawang M.Z1980: 102stratifikasi sosial adalah penggolongan orang-orang yang termasuk dalam suatu sistem sosial tertentu ke dalam lapisan-lapisan hirarkis menurut dimensi kekuasaan.Penelitian kepustakaan yang ada mengenai teori strafikasi sosial memperlihatkan perbedaan penduduk atau masyarakat ke dalam lapisan-lapisan kelas secara bertingkat dan bahwa sistem lapisan dalam masyarakat itu merupakan ciri yang tetap dan umum dalam masyarakat yang hidup teratur.
Teori Marx (1942 :197)pandangannya tentang teori kelas. Teori kelas adalah sejarah dari segala bentuk masyarakat atau sejarah peradaban umat manusia dari dulu hingga sekarang yang disebut dengan sejarah petikaian antar golongan atau konflik antar kelas.Stratifikasi sosial yaitu kelas-kelas memiliki karakteristik di mana adanya solidaritas yang spontan sampai tingkat tertentu terhadap kelas-kelas lain. Di dalam kelas harus terdapat benih-benih kesadaran kelas yaitu suatu benih kepentingan bersama. Kelas yang ada itu sendiri disebut dengan class in itself, apabila kelas itu sadar akan tempatnya di dalam proses produksi, maka timbulah kelas bagi dirinya sendiri yang disebut dengan class for itself. Kelas-kelas ini tergantung satu sama lainnya. Yang satu tidak dapat ada tanpa yang lain akan tetapi kelas-kelas ini tidaklah sederaja Ciri utama dalam mobilitas sosial horizontal adalah tidak ada perpindahan lapisan sosial. Jadi dapat dilihat bahwa setiap individu menduduki status atau kedudukan tertentu dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Ketika seorang individu menduduki suatu kedudukan serta menjalankan sebuah peranan terkadang dihadapkan pada pertentangan yang berkaitan dengan status dan peranannya, konflik status dan konflik peranan akan timbul apabila seseorang harus memilih salah satu diantara keduanya.

Pengertian Mobilitas Sosial 
Menurut Sukanto (1987 : 56) mobilitas sosial adalah suatu gerak dalam struktur sosial, yaitu pola-pola tertentu yang mengatur organisasi suatu kelompok sosial.dan terdapat 2 macam tipe-tipe mobilitas sosial  adalah:
Pertama Mobilitas sosial horizontal adalah perpindahan status sesorang atau sekelompok orang dalam lapisan yang sama dan tidak naik atau turun.
Kedua Mobilitas sosial vertikal adalah perpindahan status seseorang dari lapisan rendah kelapisan yang tinggih.

Adapun faktor-faktor yang dapat mendorong terjadinya mobilitas sosial adalah:

(1). Status sosial. (2). Keadaan ekonomi, (3). Situasi politik, (4).Demografi kependudukan, (5).  Keinginan melihat daerah lain, dan di antara faktor yang lain adalah:

(1). Faktor struktural

Faktor struktural terbagi atas tiga adalah:

(a). struktur pekerjaan, (b). perubahan fertilitas, (c). transisi prekonomian,

(2). Faktor individu.

Faktor individu terbagi atas tiga adalah:

(a). perbedaan kemampuan (b). orientasi sikap terhadap mobilitas

(c). faktor kemujuran.Sedangkan faktor-faktor yang dapat menghambat terjadinya mobilitas sosial adalah:

(1). Kemiskinan, (2).diskriminasi kelas, (3). perbedaan ras dan agama,

(4). perbedaan gender, (5). perbedaan kepentingan.

Pengertian Mobilitas Sosial Horizontal

Mobilitas sosial horizontal merupakan peralihan individu atau obyek-obyek sosial lainnya dari suatu kelompok sosial ke kelompok sosial lainnya yang sederajat. Seseorang yang melakukan mobilitassosial  horizontal tidak ada pengaruh sosial terhadap status sosialnya dan skala kewibawaannya tidak berubah menjadi naik atau turun
Ciri utama dalam mobilitas sosial horizontal adalah tidak ada perpindahan lapisan sosial,dan di bagi atas dua bagian:

(1).
Mobilitas antar wilayah meliputi transmigrasi, emigrasi, imigrasi dan urbanisasi.
(2). Mobilitas antar generasi meliputi perpindahan status terjadi dalam beberapa generasi.

Menurut Sukanto (1987 : 56) Mobilitas sosial horizontal dibedakan dua bentuk : Mobilitas sosial antar wilayah/ geografis Gerak sosial ini adalah perpindahan individu atau kelompok dari satu daerah ke daerah lain seperti transmigrasi, urbanisasi, dan migrasi

Mobilitas intragenerasi adalah  mobilitas yang dialami oleh seseorang atau sekelompok orang dalam satu generasi yang sama.

Menurut Sorokin (1928;133) tipe-tipe mobilitas sosial menjadi dua (2) macam adalah: Pertama Mobilitas sosial horizontal adalah perpindahan status sesorang atau sekelompok orang dalam lapisan yang sama dan tidak naik atau turun.

Kedua Mobilitas sosial vertikal adalah perpindahan status seseorang dari lapisan rendah kelapisan yang tinggih.

Pengertian Masyarakat

Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab ”syaraka” yang berarti ikut serta berpartisipasi,atau ”masyarakat” yang saling bergaul. Di dalam bahasa Inggris dipakai istilah ”society” yang sebelumnya berasal dari kata latin ”socius”, berarti ”kawan”
Menurut Kuntjaraningrat.(1987:115) masyrakat adalah kesatuan hidup manusia yang berintraksi menurut suatu system adat istiadat tertentu yang bersifat continue yang terkait oleh suatu rasa identitas bersama Ndaha, Talizinduhu, (1990:39) berpendapat masyarakat merupakaan setiap kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang tertentu
Menurut Soekanto (1986: 41) menyatakan, bahwa sebagai suatu pergaulan hidup atau suatu bentuk kehidupan bersama manusia, maka masyarakat itu mempuynyai ciri-ciri pokok adalah:

(a). manusia yang hidup bersama. (b). bercampur untuk waktu yang cukup lama, (c). mereka merupakan suatu system hidup bersama.

Menurut Parsons (1968: 42) merumuskan keriteria bagi adanya masyarakat adalah:

(a). suatu sistem yang swasembada. (b). melebihi masa hidup individu normal. (c).merekrut anggota secara reproduksi biologis. (d).melakukan sosialisai terhadap generasi berikutnya
Menurut Hoogvelr. A. M (1985 :122) masyarakat merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama tinggal disuatu wilayah tertentu mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam kelompok manusia dan kesimpulannya masyrakat adalah kumpulan manusia dalam suatu tempat/wilayah yang tinggal secara bersama dalam waktu yang cukup lama yang secara sengaja atau tidak sengaja dihasilkan suatu kebudayaan yang dikembangkan dan dipertahankan oleh sekumpulan orang tersebut serta terjalin suatu hubungan diantara anggota-anggotanya yang biasanya memiliki suatu pertentangan baik pertentangan antar peribadi maupun pertentangan antara kelompok.

Pengertian Proyek Pembangunan

Menurut Alfian,(1986,31) proyek adalah suatu usaha yang bersifat sementara untuk menghasilkan suatu produk atau layanan yang unik,dalam hal proyek sistem informasi berarti proyek tersebut berupa sistem aplikasi yang terdiri atas beberapa model program, tetapi proyek software bervariasi cakupannya, mulai dari membangun sistem besar sampai hanya membuat program satu modul saja. Proyek normalnya melibatkan beberapa orang yang saling berhubungan kegiatan dan sponsor utama dari proyek biasanya tertarik dalam penggunaan sumber daya yang efektif untuk menyelesaikan proyek secara efisien dan tepat waktu.
Menurut Olson (2003:32) Critical Succes Factor (CSF) merupakaan elemen yang harus dilaksanakaan dengan baik agar aktivitas suatu proyek dapat berjalan sukses, kesusksesan suatu proyek dapat dilihat dari apakah sudah sesuai dengan spesifikasi,biaya dan waktu. Ada tiga faktor yang di yakini sebagai faktor keberhasilan suatu proyek adalah:

(1).keikutsertan klien dalam proyek. (2).dukungan dari manajemen tingkat atas.

(3).Objektifitas dari proyek yang jelas.


Menurut Alfian,(1986,31)  Atribut dari suatu proyek adalah:

1.Sutu proyek memiliki tujuan yang khusus. Proyek harus menghasilkan suatu proyek khusus, layanan, dan hasil akhir.

2.Proyek bersifat sementara. Proyek memiliki awal dan akhir yang jelas.

3.Proyek membutuhkan sumber daya biasa dari beberapa area. Sumber daya dapat berupa haratwar software, dan sumber daya lainnya.

4.Proyek harus memiliki pelanggan utama (primary customer) atau sponsosr.

5.Proyek melibatkan ketidak pastian, karena proyek bersifat unik maka sangat sulit untuk menentukan objektifitas proyek mengestinasi waktu proyek dan biayanya.
Menurut Schoorl,J.W (1988: 241) pembangunan sebagai suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah menuju moderen dalam rangka pembinaan bangsa (nation building)”.
Menurut  Budiardjo, (1987:223) pembangunan sebagai suatu proses, akan terkait dengan mekani sistem atau kinerja suatu sistem, untuk melangsungkan suatu pembangunan dalam suatu wilayah saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Sedangkan menururt Hoemardani (1980: 331) Pembangunan adalah suatu proses pertumbuhan beberapa indikator bidang kehidupan melalui perubahan struktur  ekonomi dan non ekonomi,dari beberapa definisi pembangunan dapat disimpulkan menjadi tuju bagian adalah:

(1). usaha atau proses, (2).peningkatan,kemajuan atau perubahaan.

(3). berkesinambungan. (4). di lakukan secara sadar dan dengan sengaja.

(5). terencana. (6). untuk tujuan pembinaan. (7). di lakukan secara bertahap.

Pengertian Bandara
Menurut PT (Persero) Angkasa Pura bandar udara (http//wwwbandara udara.com akses 01 0ktober 2013) adalah lapangan udara termasuk segala bangunan dan peralatan yang merupakan kelengkapan minimal untuk menjamin tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat

Menurut International Civil Aviation Organization,http//wwwbandar udara .com (akses 01 iktober 2013) adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk bangunan instalasi dan peralatan) yang diperuntuhkan, baik secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan dan pergerakan pesawat. Bandar Udara adalah lapangan terbang yang dipergunakan untuk mendarat dan lepas landas pesawat udara, naik turun penumpang, dan bongkar muat kargo atau pos, serta dilengkapi dengan fasilitas keselamatan penerbangan

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif  kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang berupa kata-kata atau kalimat-kalimat yang mengambarkan apa adanya mengenai fenomena tentang sesuatu yang dialami oleh subjek penelitian berkaitan dengan pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, pada suatu konteks khusus alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam suatu penelitian kualitatif dimaksudkan untuk membatasi studi atau dengan kata fokus penelitian dapat membatasi bidang dan memenuhi keriteria suatu informasi yang di peroleh di lapangan akan lebih jelas. Dengan adanya fokus penelitian dapat dikaitkan data mana yang perlu diambil dari data yang sedang dikumpulkan penulis dengan demikian secara sederhana dapat disimpulkan bahwa dengan menetapkan fokus penelitian akan mempermudah peneliti dalam mengambil data secara mengelolahnya hingga menjadi sebuah kesimpulan
Adapun fokus dalam penelitian ini yaitu Mobilitas sosial horizontal yang terjadi di kalangan masyarakat pendatang di Kelurahan Sungai Siring dan.Proses terjadinya mobilitas sosial horizontal

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan masyarakat kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utara Kalimantan Timur

Sumber Data 

Data Primer Yaitu data yang diperoleh lansung dari informan dengan cara melakukan tanya jawab lansung dan dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis menentukan informan menggunakan teknik purposive sampling yaitu menentukan informan sesuai dengakriteria tujuan penelitian yakni informan yang banyak mengetahui mengenai mobilitas sosial horizontal masyarakat terkait dengan proyek pembangunan bandara samarinda baru di kelurahan sungai siring samarinda utara.
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui berbagai sumber informasi yaitu dari buku-buku ilmiah ataupun jurnal tentang mobilitas sosial horizontal

Metode Pengumpulan Data

Wawancara mendalam adalah Tanya jawab yang terbuka pada masyarakat pendatang di sekitar bandara samarinda baru dan kepala Lurah Sungai Siring serta ketua RT secara langsung untuk memperoleh data tentang hal-hal yang terkait dengan Mobilitas Sosial Horizontal Masyarakat terkait dengan proyek Pembangunan Bandara Samarinda Baru di kelurahan Sungai Siring Samarinda Utarar.Selain itu Observasi adalah pengamatan langsung terhadap informan dan melakukan pencatatan secara sistematis mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Mobilitas Sosial Horizontal Masyarakat terkait dengan proyek Pembangunan Bandara Samarinda Baru Di Kelurahan Sungai Siring Samarinda Utara.

Metode Analisis data 

Analisi data dimulai dari Pengumpulan Data yaitu peroses awal atau data mentah yang diperoleh di lapangan untuk diteliti. Kemudian Penyederhanaan data yang merupakan proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan dengan membuat abtraksi. Mengubah data mentah dari penelitian ke dalam catatan yang telah diperiksa dan selanjutnya Penyajian data yang merupakan usaha menyusun informasi dengan cara tertentu sehingga diperlukan kemungkinan penarikan kesimpulan yang merupakan langkah terakhir melimputi makna yang telah disederhanakan, disajikan dalam pengujian data dengan cara mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan secara logis dan metodologis, konfigurasi yang memungkinkan diprediksikanya hubungan sebab akibat melalui hukum-hukum empiris.
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Lokasi Penelitian


Gambaran penduduk kelurahan Sungai Siring yang ditulis dalam skripsi ini secara geografis Kelurahan Sungai Siring kecamatan samarinda utara memiliki luas wilayah kurang lebih 75,828,40 hektar. Kelurahan Sungai siring berbatasan dengan. Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Lempake sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Sambutan Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Sungai Pinang Dan sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Muara Badak


Jarak tempuh dari pusat pemerintahan kelurahan ke kecamatan kurang lebih 15 km dengan waktu tempuh setenga jam  Dengan menggunakan transportasi sepeda motor, jarak dari pemerintahan ibu kota kabupaten atau kota Samarinda 20.km dengan waktu tempuh (1) satu jam dengan menggunakan transportasi sepeda motor atau mobil dan jarak dari ibu kota Provinsi 22 km dengan waktu tempuh (1) satu Jam setenga dengan  menggunakan kendaraan sepeda motor dan mobil

 Menurut Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	Laki-laki
	2896 .jiwa

	2
	Perempuan
	2469  jiwa

	
	Jumlah
	5365   jiwa

	
	Kepala keluarga
	1289   jiwa


Menurut Jenis Agama
	No
	Jenis Agama
	Jumlah

	1
	Islam
	3877 Orang

	2
	Kristen
	778   Orang

	3
	Katohlik
	176    Orang

	4
	Buda
	0    Orang

	5
	Hindu
	0   Orang

	
	Jumlah
	4831 Orang


Menurut Usia

	No
	Kelompok Usia 
	Jumlah

	1
	00-02 tahun
	260 orang

	2
	04-06 tahun
	161 orang

	3
	07-12 tahun
	124 orang

	4
	13-15 tahun
	252 orang

	5
	16-18 tahun
	341 orang

	6
	19 tahun ke atass
	463 orang

	
	Jumlah
	1601 Orang


Menurut Tingkat pendidikan 

	Pendidikan umum
	Pendidikan khusus

	Sekolah dasar
	393 orang
	Pondok pesantren
	45  orang

	SMP
	272 orang
	Pendidikan Keagamaan
	30  orang

	SMA atau SMU
	448 orang
	Kursus keterampilan
	100 orang

	Akademi atau D1-D3
	17  orang
	
	

	Sarjana
	40 orang
	
	

	Pascasarjana
	 0   orang
	
	

	Jumlah
	1170 orang
	Jumlah
	175 orang


Menurut Mobilitas atau Mutasi Penduduk

	No
	Jenis kelamin
	Lahir
	Matih
	Datang
	Pindah

	1
	Laki-laki
	43 orqng
	11 orang
	33 orang
	16 orang

	2
	Perempuan
	32 orang
	9  orang
	27 orang
	12 orang

	
	Jumlah
	75 orang
	20 orang 
	60 orang
	28 orang


Jumlah Penduduk menurut jenis pekerjaan atau mata pencaharian

	No
	Pekerjaan atau mata pencaharian
	Jumlah

	1
	Karyawan
	

	
	a. Pegawai Negri Sipil
	85                          Orang

	
	b. ABRI
	2                            Orang

	
	SWASTA
	833                        Orang

	2
	Wira swasta atau Pedagang
	100                        Orang

	3
	Petani
	1.874                     Orang

	4
	Pertukangan
	47                          Orang

	5
	Buruh Tani
	25                          Orang

	6
	Pensiun
	18                          Orang

	7
	Nelayan
	0                            Orang

	8
	Pemulung
	0                            Orang

	
	Jumlah
	2984                     Orang


Penjelasan  Masyarakat tentang Mobilitas Sosial Hozisontal yang terjadi  di Kelurahan Sungai Siring
Sebanyak 20 informen memberikan penjelasan  tentang Mobilitas Sosiala Horizontal yang terjadi di Kelurahan Sungai Siring, adapun jawaban mereka cukup bervariasi atau berbeda-beda ,berikut hasil wawancara dan jawaban informen tentang mobilitas sosial horizontal, informen berinisial EF HS, SE, SI, CT, SP, SA, PT,  YN, EN, IR, AR, YH, TO, SU, SO, TI, WI, LA dan SH,  memberikan penjelasan bagai mana tentang mobilitas sosial horizontal :

Adapun salah satu informen kunci yaitu bapak EFENDI S. H selaku Lurah Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda memberikan penjelasan Mobilitas Sosial Horizontal dan menegaskan bahwa :Pergeseran-pergeseran tersebut tidak menurunkan atau menaikkan posisi yang bersangkutan, tetapi bukan berarti tidak mengalami kesulitan dalam menjalankan tugasnya.Kesulitan yang muncul umumnya terjadi pada saat penyesuaian diri (adaptasi).Adakalanya yang bersangkutan harus mempelajari dan melatih keterampilan yang baru. Begitu pula penyesuaian terhadap kelompok yang didatangi, harus dimulai dengan mengenal dan menerima kembali sifat-sifat dan perilaku rekan sekerjanya agar dapat bekerja sama untuk meningkatkan prestasi kerja di kelompoknya. Eratnya hubungan sosial dan kerja sama yang telah terbina di kelompok yang ditinggalkan, dijalin kembali di kelompok yang baru. Mobilitas sosial horizontal yang terjadi di Kelurahan Sungai Siring ada (2) dua faktor yaitu antar wilayah dan antar generasi,semenjak di bangunnya Bandara Samarinda Baru, banyak masyarakat pendatang yang tinggal di Kelurahan Sungai Siring khususnya di sekitar Bandara Samarinda Baru,karena di sekitar Bandara Samarinda Baru akan  ramai seperti di bandara udara sepinggan Balikpapan,sedangkan masyarakat asli yang  tinggal di Kelurahan Sungai Siring akan meneruskan usaha atatu kegiatan oaring tuanya yang suda tidak ada
Selain itu informen juga merasa butuh akan kehadiran masyarakat pendatang di Kelurahan Sungai Siring khususnya di sekitar Bandara Samarinda Baru. Seperti pertanyaan yang di ungkapkan oleh informen kunci JUNAIDI selaku Ketua RT O7 Kelurahan Sungai Siring Samarinda Utara yang mengatahkan bahwa :
Dengan adanya masyarakat pendatang akan membuat ramai di wilayah RT 07 Kelurahan Sungai Siring dengan secara tidak sadar masyarakat yang pindah di sekitar Bandara Samarinda Baru di Kelurahan Sungai Siring,sudah melakukan mobilitas sosial horizontal karena rata-rata usaha yang mereka buka sama seperti di daerah asalnya,karena merak tauh kalau di sekitar Bandara Samnarinda Baru akan menjadi ramai seperti misalnya di sekitar Bandara Udara Sepinggan Balikpapan.
Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh informen baik dari informen dan key informan terkait penjelasan mereka terhadap mobilitas sosial horizontal yang terjadi,bahwa mereka memiliki penjelasan yang baik sehingga keberadaan keberadaan mereka dianggap dapat membantu pemerintah dan masyarakat untuk meramaikan atau menamba volume masyarakat di Kelurahan Sungai Siring khususnya di sekitar Bandara Samarinda Baru atau di RT 07 Kelurahan Sungai Siring, selain itu juga dapat memberikan peluan pekerjaan bagi masyarakat asli setempat untuk bekerja, disaat pemerintah tidak bias memberikan lapangan pekerjan bagi mereka.
Persoalan lain yang menganngap bahwa mobilitas sosial horizontal yang terjadi di Kelurahan Sungai Siring menimbulkan dampak positif, hal ini dikarenakan dengan banyaknya pendatang di Kelurahan Sungai Siring atau di RT 07 akan membuat menjadi ramai dan tidak sunyi lagi selai itu juga di berbatasan antara SAMARINDA dengan KUTAI KARTA NEGARA tidak sepih lagi,dan juga masyarakat yang bepergian ke luar samarinda misalnya. Muara Badak,Bontang,sangata dan sebagainya tidak takut lagi untuk bepergian sendirian.
Penjelasan Masyarakat tentang Proses terjadinya Mobilitas Sosial Horizontal di Kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utara.
Hal yang sama yang diungkapkan oleh informen kunci EFENDI S.H selaku Lurah Sungai Siring pernyataan dari informen terkait proses terjadinya mobilitas sosial horizontal di Kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utara’’
“ Menurut saya …. Proses mobilitas sosial horizontal yang terjadi di akibatkan karena oaring yang sifatnya terbuka suka berintraksi sesame orang dan untuk mendapat pengalaman baru dan pekerjan yang baik dan orang yang sifatnya tertutup tidak mudah melakukan mobilitas sosial horizontal karena sesame oaring tidak ada intraksi yang baik dan hubungannya kunrang baik sesame masyarakt setempat’’
( wawancara tanggal 29 Maret 2014 )

Berdasarkan penelitian dan observasi di lokasi penelitian ada 12 peroses terjadinya mobilitas sosial horizontal

a. Faktor Struktural                g. Keingina Melihat Daerah Lain 

b. Faktor Individu                     h. Perubahan kondisi sosial 

c. Status Sosial                           i. Ekspansi teritorial dan gerak populasi 

d.Keadaan Ekonomi                   j.Komunikasi yang bebas 


e.Situasi Politik                          k. Pembagian kerja

f. Kependudukan (Demografi)   l. Kemudahan dalam akses pendidikan

Struktur Pekerjaan Disetiap masyarakat terdapat beberapa kedudukan tinggi dan rendah yang harus diisi oleh anggota masyarakat yang bersangkutan Perbedaan Fertilitas Setiap masyarakat memiliki tingkat ferilitas (kelahiran) yang berbeda-beda. Tingkat fertilitas akan berhubungan erat dengan jumlah jenis pekerjaan yang mempunyai kedudukan tinggi atau rendah  Ekonomi Ganda Suatu negara mungkin saja menerapka sistem ekonomi ganda (tradisional dan modern), contohnya di negara-negara Eropa barat dan Amerika. Hal itu tentu akan berdampak pada jumlah pekerjaan, baik yang bersetatus tinggi naupun rendah.
Faktor individu adalah kualitas seseorang , baik ditinjau dari segi tingkat pendidikan, penampilan, maupun keterampilan pribadi. Faktor Individu meliputi :Perbedaan Kemampauan Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Mereka yang cakap mempunyai kesempatan dalam mobilitas sosial.
Setiap manusia dilahirkan dalam status sosial yang dimiliki oleh orang tuanya, karena ketika ia dilahirkan tidak ada satu manusia pun yang memiliki statusnya sendiri. Apabila ia tidak puas dengan kedudukan yang diwariskan oleh orang tuanya, ia dapat mencari kedudukannya sendiri dilapisan sosial yang lebih tinggi.
Keadaan ekonomi dapat menjadi pendorong terjadinya mobilitas sosial. Orang yang hidup dalam keadaan ekonomi yang serba kekurangan, misalnya daerah tempat tinggal nya tandus dan kekurangan SDA, kemudian berpindah tempat ke tempat yang lain atau ke kota besar. Secara sosiologis mereka dikatakan mengalami mobilitas
Situasi Politik dapat menyebabkan terjadinya mobilitas sosial suatu masyarakat dalam sebuah negara. Keadaan negara yang tidak menentu akan mempengaruhi situasi keamanan yang bisa mengakibatkan terjadinya mobilitas manusia ke daerah yang lebih aman.
Faktor kependudukan biasanya menyebabkan mobilitas dalam arti geografik. Di satu pihak, pertambahan jumlah penduduk yang pesa mengakibatkan sempitnya tempat permukiman, dan di pihak lain kemiskinan yang semakin merajalela. Keadaan demikian yang membuat sebagian warga masyarakat mencari tempat kediaman lain.
Adanya keingina melihat daerah lain mendorong masyarakat untuk melangsungkan mobilitas geografik dari satu tempat ke tempat yang lain.

Struktur kasta dan kelas dapat berubah dengan sendirinya karena adanya perubahan dari dalam dan dari luar masyarakat.Misalnya, kemajuan teknologi membuka kemungkinan timbulnya mobilitas ke atas.Perubahan ideologi dapat menimbilkan stratifikasi baru.
Ekspansi teritorial dan perpindahan penduduk yang cepat membuktikan cirti fleksibilitas struktur stratifikasi dan mobilitas sosial. Misalnya, perkembangan kota, transmigrasi, bertambah dan berkurangnya penduduk.
Situasi-situasi yang membatasi komunikasi antarstrata yang beraneka ragam memperkokoh garis pembatas di antara strata yang ada dalam pertukaran pengetahuan dan pengalaman di antara mereka dan akan mengahalangi mobilitas sosial.
Besarnya kemungkinan bagi terjadinya mobilitas dipengaruhi oleh tingkat pembagian kerja yang ada. Jika tingkat pembagian kerja tinggi dan sangat dispeliasisasikan, maka mobilitas akan menjadi lemah dan menyulitkan orang bergerak dari satu strata ke strata yang lain karena spesialisasi pekerjaan nmenuntut keterampilan khusus. Kondisi ini memacu anggota masyarakatnya untuk lebih kuat berusaha agar dapat menempati status tersebut.
Jika pendidikan berkualitas mudah didapat, tentu mempermudah orang untuk melakukan pergerakan/mobilitas dengan berbekal ilmu yang diperoleh saat menjadi peserta didik.Sebaliknya, kesulitan dalam mengakses pendidikan yang bermutu, menjadikan orang yang tak menjalani pendidikan yang bagus, kesulitan untuk mengubah status, akibat dari kurangnya pengetahuan.
1. Bagaimana Mobilitas Sosial Horizontal yang terjadi di Kelurahan Sungai Siring 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan bagaimana mobilitas sosial horizontal yang terjadi di Kelurahan Sungai Siring, berdasarkan hasil wawancara ,ditemukan bahwa masyarakat disekitar Bandara Samarinda Baru (BSB) Kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utara, memiliki beragam penjelasan tentang mobilitas sosial horizontal yang terjadi di Kelurahan Sungai Siring. Sebagaian besar masyarakat menjelaskan bahwa mobilitas sosial horizontal yang terjadi adalah yaitu yang menyangkut perpindahan antar kedudukan yang sejajar, perubahan antar wilayah yang sejajar, atau sebaliknya, bahkan ada juga  yang memiliki penjelasan atau pendapat, dimana menurut mereka mobilitas sosial horizontal itu adalah perpindahan sekelompok atau individu dari tempat yang satu ketempat yang lain tetapi status pekerjaan tidak berubah,keberadaan masyarakat pendatang yang melakukan mobilitas sosial horizontal bias membuat pertambahan penduduk di kelurahan sungai siring kuhusnya di sekitar Bandara Samarinda Baru atau di RT 07 Kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samaeinda Utara  dan juga membantu masyarakat untuk mempromosikan Bandara Samarinda Baru di Kelurahan Sungai Siring karena di sana nantinya menjadi ramai dengan beroprasinya Bandara tersebut.
2. Proses terjadinya mobilitas sosial horizontal di Kelurahan Sungai Siring

Dalam masyarakat, proses sosial menunjukkan terjadinya bermacam-macam interaksi sosial antar komponen masyarakat. Proses interaksi sosial mengakibatkan terjadinya pengesahan pola pikir dan tata nilai dari satu pihak ke pihak yang lain. Interaksi sosial memungkinkan terjadinya perubahan-perubahan pola pikir dan terjadinya mobilitas sosial dalam masyarakat.Terjadinya mobilitas sosial berarti telah terjadi perubahan-perubahan status orang-orang baik secara vertikal maupun secara horizontal. Setiap saat status sosial dapat mengalami perubahan karena proses evolusi alam, misal dalam lingkungan kerja di pemerintahan, yaitu dengan bertambahnya usia pejabat sehingga memasuki usia pensiun. Kondisi ini memungkinkan generasi di bawahnya mengisi kekosongan jabatan-jabatan tersebu

Sarana Prasarana Umum

	No
	Sarana prasarana umum
	Jumlah

	1
	Prasarana olaraga
	

	a
	 Gedung, lapangan sepak bola
	1 gedung

	b
	Gedung,lapangan bulu tangkis
	2 gedung

	C
	2 Gedung  lapangan voli
	2 gedung

	2
	Prasarana pendidikan
	

	a
	Sekolah TK
	2 gedung

	b
	Sekolah SD
	5 gedung

	c
	Sekolah SMP
	1 gedung

	d
	Sekolah SMA
	1 gedung

	3
	Prasarana peribadaan
	

	a
	Masjid
	6 gedung

	b
	Mushola
	5 gedung

	c
	Gereja
	7 gedung

	4
	Prasarana kesehatana
	

	a
	Rumah sakit bersalin
	1 gedung

	b
	Puskesmas
	3 gedung

	Jumlah
	35 gedung


Sumber monografi Kelurahan Sungai Siring 2013

Dari tabel di atas kita dapat mengetahui jumlah prasarana umun yang banyak adalah prasarana peribadaan yaitu 7 gedung  gereja di bandingkan peribadaan masjid 6 gedung saja.
Gambar Peta Kelurahan Sungai Siring dan lokasi bandara samarinda baru
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Sumber monografi Kelurahan Sungai Siring tahun 2013
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 :
Lokasi tempat Bandara Samarinda Baru di Kelurahan Sungai Siring Kecamatan Samarinda Utara.

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan dapat disimpulkan bahwa

1. Mobilitas sosial horizontal yang terjadi di kalangan masyarakat di kelurahan sungai siring banyak di lakukan dengan suka relah dan terpaksa,karena di tempa asal pekerjan yang di lakukan atau usaha yang di jalankan tidak memenuhi kebutuhan sehari hari,di karenakan supaya apa yang di lakukan di tempat asal bias meningkatkan pengasilan dengan pekerjan yang sama di lakukan di daerah asal
2. Proses terjadinya mobilitas sosial horizontal di karenakan ketidak seimbang jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia di bandingkan dengan jumlah pelamar atau pencari pekerja.atau sifatf masyarakat terbuka mau melakukan perubahan sosial.

Saran
1. Pemerintah Kota Samarinda diharapkan dapat memberikan perhatian dalam memberikan bantuan tempat untuk berusaha di sekitar Bandara Samarinda Baru di Kelurahan Sungai Siring  Kecamatan Samarinda Utara agar tempat yang sudah di sediakan tidak terlalu mahal pembayarannya.
2. Pemerintah diharapkan dapat melakukan penataan terhadap tempat tinggal masyarakat yang tidak teratur tempat tinggalnya agar terlihat rapi karena di sekitar Bandara banyak orang yang akan melihat atau pergi keluar kota dan dating dari luar kota.
3. Di harapkan masyarakat tidak hanya berusaha yang sama di daerah asal,setidaknyaada usaha yang lain supaya di sekitar Bandara terlihat ramai dan indah
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